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ABSTRAK

Penelitian ini. bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses industrialisasi
budaya Jepang terjadi melalui film The Boy and The Heron dalam bentuk komodifikasi
dan strukturasi, serta bagaimana audiens memaknai representasi budaya Jepang dalam
film tersebut.

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Budaya
Populer dari Theodor Adorno. Teori-ini-menjelaskan bahwa budaya populer merupakan
produk industri budaya yang diproduksi secara massal untuk konsumsi publik dengan
tujuan utama memperoleh keuntungan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode analisis Ekonomi Politik-Media yang dikembangkan oleh Vincent Mosco, dan
menggunakan paradigma Kritis. Serta mengumpulkan informasi secara mendalam dan
terperinci dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode
tertentu

Pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur
terhadap lima informant, terdiri dari tiga anggota komunitas anime dan dua penonton
umum, serta melalui analisis adegan dan observasi naratif terhadap film The Boy and
The Heron.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini merupakan produk budaya yang
telah mengalami proses komodifikasi konten, audiens, dan pekerja kreatif, serta
merepresentasikan struktur sosial Jepang seperti patriarki, kelas sosial, dan peran
gender. Film ini menjadi alat industri budaya Jepang dalam membentuk citra budaya
nasional sekaligus memenuhi kebutuhan pasar global. Industrialisasi budaya dalam
film ini mencerminkan bagaimana budaya lokal dikonstruksi ulang sebagai komoditas
global melalui sistem kapitalisme budaya.

Kata Kunci : Industrialisasi Budaya, Komodifikasi, Strukturasi, Budaya
Populer, Film Animasi
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ABSTRACT

This research aims to find out how the process of industrialization of Japanese
culture occurs through the film The Boy and The Heron in the form of commodification
and structuration, and how audiences interpret the representation of Japanese culture
in the film.

The theoretical foundation used in this research is Theodor Adorno's Popular
Culture theory. This theory explains that popular culture is a product of the cultural
industry that is mass-produced for public consumption with the main purpose of
making a profit.

In this study, researchers used a qualitative approach with the Media Political
Economy analysis method developed by Vincent Mosco, and used a critical paradigm.
As well as collecting in-depth and detailed information using various data collection
procedures over a certain period of time.

Data were collected through semi-structured interviews with five informants,
consisting of three anime community members and two general audiences, as well as
through scene analysis and narrative observation of The Boy and The Heron.

The results show that the film is a cultural product that has undergone a process
of commodification of content, audience, and creative workers, and represents
Japanese social structures such as patriarchy, social class, and gender roles. The film
becomes a tool of the Japanese cultural industry in shaping the image of national
culture while meeting the needs of the global market. The industrialization of culture
in this film reflects how local culture is reconstructed as a global commodity through
a system of cultural capitalism.

Key Words  :Cultural Industrialization, Commodification, Structuration, Popular
Culture, Animated Film
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